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Abstrak 

Pengetahuan HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immuno 

Deficiency Syndrome) merupakan faktor yang berperan dalam pembentukan stigma 

terhadap HIV/AIDS, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan HIV/AIDS dengan stigma HIV/AIDS pada siswa SMA. Desain 

penelitian ini adalah observasional analitik melalui pendekatan cross sectional. Alat 

ukur yang digunakan berupa kuesioner tertutup untuk mendapatkan data berupa 

nilai pengetahuan dan stigma  yang sudah dikategorikan pada siswa kelas XI SMA 

Islam Sultan Agung 1 Semarang yang berjumlah 80 orang. Data dianalisis 

menggunakan uji statistik korelasi rank spearman. Hasil penelitian mendapatkan 

bahwa tingkat pengetahuan kategori rendah dimiliki 20 orang siswa (25%), cukup 

19 orang siswa (23,8%), baik 41 orang siswa (51.2%) dan stigma kategori tinggi 

dimiliki 4 orang siswa (5%), sedang 42 orang siswa (52,5%), rendah 34 orang siswa 

(42,5%). Hasil uji korelasi rank spearman mendapatkan nilai p sebesar 0,002 

(p<0,05) dengan koefisien korelasi (-0,340.) yang bermakna keeratan hubungan 

lemah. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan HIV/AIDS dan stigma HIV/AIDS dengan arah hubungan negatif yang 

bermakna semakin tinggi tingkat pengetahuan HIV/AIDS maka semakin rendah 

stigma HIV/AIDS dan begitu pula sebaliknya. 

Kata Kunci: Tingkat pengetahuan, Stigma, HIV/AIDS, SMA, Siswa. 
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Abstract 

Knowledge of HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immuno 

Deficiency Syndrome) is a factor that plays a role in the formation of HIV/AIDS 

stigma, one of which is education about HIV/AIDS given to high school students. 

This study aims to determine the relationship between the level of knowledge of 

HIV/AIDS with the stigma of HIV/AIDS in high school students. The design of this 

research is analytic observational using cross sectional approach. The instrument 

used for this research is closed questionnaire to obtain data on knowledge and 

stigma which have been categorized in class XI students of SMA Islam Sultan Agung 

1 Semarang which consists of 80 students. Data were analyzed using correlation 

statistical test Spearman rank. The results of the study showed that the level of 

knowledge in the low category were owned by 20 students (51.2%), moderate 19 

students (23.8%), good 41 students (51.2%) and the bad category stigma was owned 

by 4 students (5%), moderate 42 students (52.5%), good 34 students (42.5%). The 

results of the Spearman correlation test rank’s p-value were 0.002 (p <0.05) with a 

correlation coefficient (-0.340.) which means that the relationship is weak. 

Conclusion there is a correlation between the level of knowledge of HIV/AIDS and 

the stigma of HIV/AIDS with a negative relationship, which means that the higher 

the level of knowledge of HIV/AIDS, the lower the stigma of HIV/AIDS among high 

school students.  

Keywords: Knowledge level, Stigma, HIV/AIDS, High school students.
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1. PENDAHULUAN 

 Stigma HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus/Aquired Immuno Deficiency 

Syndrome) merupakan bagian komponen kognitif seseorang maupun kelompok 

masyarakat yang menilai ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS) negatif sehingga 

masyarakat mengambil sikap penolakan atau diskriminasi kepada ODHA. Stigma orang 

dengan HIV/AIDS bisa dilihat dari pola pikir buruk masyarakat yang menghindari 

penderita akibat rasa takut berlebihan dan perlakuan yang tidak adil kepada ODHA. 

Kurangnya pemahaman tentang pengetahuan HIV/AIDS adalah penyebab utama stigma 

ini terbentuk di masyarakat (Shaluhiyah et al., 2014). Pengetahuan HIV/AIDS dianggap 

penting dalam pembentukan stigma karena berperan untuk memperjelas persepsi salah 

yang beredar di dalam masyarakat meliputi, informasi orang yang berisiko tinggi  tertular 

HIV/AIDS, pencegahan penularan HIV/AIDS, mekanisme penularan dan perantara  apa 

saja yang dapat menularkan HIV/AIDS. Pengetahuan tentang HIV/AIDS dapat 

ditingkatkan melalui sumber informasi seperti, peran petugas kesehatan, peran 

pendidikan sekolah dan peran media informasi. Pendidikan tentang HIV/AIDS pada masa 

remaja adalah salah satu upaya penting dalam pembentukan pengetahuan reproduksi dan 

penyakit menular seksual di masyarakat (Miswanto, 2014). Pengetahuan HIV/AIDS pada 

remaja SMA merupakan salah satu bagian pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

yang berkaitan dengan infeksi menular seksual yang dapat ditularkan lewat cairan tubuh. 

Pengetahuan HIV/AIDS yang biasanya diberikan secara umum meliputi, penularan dari 

ibu ke anak, pemakaian jarum suntik secara bergantian, hubungan seksual yang berisiko, 

transfusi darah, dan persepsi penularan yang salah dikalangan masyarakat (Miswanto, 

2014). 

 Perkembangan HIV/AIDS di Indonesia pada bulan Januari-Maret 2021  

didapatkan penambahan kasus HIV baru sebanyak 7.650 jiwa dan kasus AIDS baru 

sebanyak 1.677 jiwa. Total kasus HIV/AIDS di Indonesia dari 2005 sampai Maret  2021 

sebanyak 427.201 jiwa. Kasus baru menurut data sebagian besar penambahan berasal dari 

rentang umur 25-49 tahun sebanyak 71,3%. Risiko tertinggi penularan berasal dari 

homoseksual 27,2%, heteroseksual 13% dan penggunaan jarum suntik bergantian 0,5%. 

Jawa Tengah menduduki posisi ke 4 penderita HIV tertinggi di Indonesia dengan 

penderita sebanyak 39.978 jiwa (Ditjen P2P, 2021). Kota Semarang menjadi penyumbang 

kasus terbanyak di Jawa Tengah pada akhir Juli 2020 dengan 7.159 kasus HIV dan 447 

kasus AIDS (Ditjen P2P, 2020). 

 Stigma HIV/AIDS menjadi hambatan bagi orang yang memiliki risiko tinggi 

menularkan untuk memulai pengobatan karena malu dan takut didiskriminasi oleh 

pasangan, keluarga, maupun lingkungan apabila mereka positif HIV. Secara tidak 

langsung hal ini berkaitan dengan penularan dan pencegahan kasus baru HIV di kalangan 

masyarakat. (Shaluhiyah et al., 2014). 

 Menyadari pentingnya pengetahuan dalam pembentukan stigma HIV/AIDS di 

masyarakat, salah satu yang berperan penting di bidang pendidikan adalah Sekolah 

Menengah Atas. Hal ini dapat dilihat dari pendidikan seksual dalam pembentukan stigma 

HIV di masyarakat. Pada akhir juli 2020, kota Semarang menyumbang HIV tertinggi di 

Jawa Tengah (Ditjen P2P, 2020). Oleh karena itu, peneliti mengambil sampel di salah 
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satu pendidikan SMA kota Semarang untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

HIV/AIDS dengan stigma HIV/AIDS pada siswa SMA. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan 

penelitian cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 80 orang siswa kelas XI di SMA 

Islam Sultan Agung 1 Semarang. Sampel yang dipilih adalah siswa SMA yang sudah 

mendapatkan pelajaran tentang HIV/AIDS di kelas XI. Pengambilan sampel penelitian 

ini menggunakan metode consecutive sampling yaitu semua subjek yang sudah 

memenuhi kriteria penelitian digunakan sebagai hasil data penelitian. Hasil data tingkat 

pengetahuan dikategorikan menjadi 3 yaitu baik, cukup dan rendah dan hasil data stigma 

dikategorikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian kali ini sebelumnya sudah di uji validitas dan reliabilitas di SMA 10 

Semarang. Uji korelasi yang dipakai adalah  rank spearman untuk mencari hubungan 

antara dua variable, arah hubungan dan keeratan hubungan dengan melihat nilai koefisien 

korelasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini didapatkan 80 orang siswa yang telah memenuhi syarat sebagai 

sampel penelitian pada kelas XI di SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang. Karakteristik 

dari siswa dapat dilihat dari tabel 4.1 sebagai berikut; 

Tabel 1. Karakteristik Responden di SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang 

Variabel Frekuensi (N) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 30 37,5 

Perempuan 50 62,5 

Umur 
  

16 24 30 

17 49 61,2 

18 7 8,8 

Kelas 
  

IPA 60 75 

IPS 20 25 

Pengetahuan 
  

Rendah 20 25 
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Cukup 19 23,8 

Baik 41 51,2 

Stigma 
  

Tinggi 4 5 

Sedang 42 52,5 

Rendah 34 42,5 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa siswa dalam penelitian ini mayoritas 

berjenis kelamin perempuan sebanyak sebanyak 50 orang (62,5%) dan didominasi subjek 

berumur 17 tahun di kelas IPA. Tingkat pengetahuan didominasi oleh kategori baik 

sebanyak 41 siswa (51,2%) dan stigma didominasi oleh kategori sedang sebanyak 42 

orang (52,5%). 

 Selanjutnya Tabel 2 dan 3 menunjukan hubungan antara tingkat pengetahuan 

HIV/AIDS dengan stigma HIV/AIDS berdasarkan kategori dan hasil output SPSS dalam 

uji rank spearman. 

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan HIV/AIDS dengan Stigma HIV/AIDS Siswa 

SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang Berdasarkan Kategori. 

Pengetahuan 

Siswa 
Stigma Tinggi Stigma Sedang Stigma Rendah Jumlah 

 N % N % N % N % 

Rendah 3 3,75% 12 15% 5 6,25% 41 51,25% 

Cukup 0 0% 14 17,5% 5 6,25% 19 23,75% 

Baik 1 1,25% 16 20% 24 30% 20 25% 

Jumlah 34 42,5% 42 52,5% 4 5% 80 100 

 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan HIV/AIDS dengan Stigma HIV/AIDS Siswa 

SMA dengan uji Korelasi Rank Spearman 
 

Variabel Koefisien Korelasi 

(r) 

Nilai p 

Tingkat Pengetahuan dengan Stigma -0,340 0,002 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa, tingkat pengetahuan dan stigma 

yang dianalisis menggunakan uji  korelasi rank spearman didapatkan nilai p sebesar 0,002 

(p<0,05) yang memiliki tingkat keeratan hubungan lemah -0,340 dengan demikian, 
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hipotesis penelitian ini menyatakan terdapat hubungan antara pengetahuan HIV/AIDS 

dengan stigma HIV/AIDS  dengan arah hubungannya negatif. 

Hasil data yang didapatkan menunjukan bahwa, siswa yang mengisi kuesioner 

berjenis kelamin perempuan lebih dominan daripada siswa berjenis kelamin laki-laki, 

dengan perbandingan siswa perempuan sebanyak 50 orang (62,5%) dan siswa laki-laki 

sebanyak 30 orang (37,5%). Hasil penelitian sebelumnya menunjukan siswa perempuan 

sebanyak 40 orang (54%) lebih banyak ikut serta dalam mengisi kuesioner dibandingkan 

laki-laki (Parut, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditinjau dari karakteristik umur, untuk yang 

berumur 17 tahun didapatkan sebanyak 49 orang (61,2%), berumur 16 tahun sebanyak 24 

orang (30%) dan berumur 18 tahun  sebanyak 7 orang (8,8%). Hasil penelitian 

sebelumnya, pengetahuan HIV/AIDS pada remaja dengan rentang  usia 15-17 tahun lebih 

rendah daripada rentang usia 18-21 tahun. Oleh karena itu, sangat diperlukan paparan 

pengetahuan HIV/AIDS terhadap remaja (Pratiwi dan Basuki, 2010). 

Hasil penelitian ini menunjukan responden yang memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 41 orang dari 80 siswa (51,2%). Perbandingan pada penelitian sebelumnya, 

responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 15 orang dari 74 siswa (20%). Bisa 

disimpulakan bahwa penelitian kali ini, lebih banyak orang yang berpengetahuan baik di 

SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang daripada SMK VI Surabaya (Parut, 2016).  

Stigma HIV/AIDS pada siswa kelas XI SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang 

terdapat yang memiliki stigma rendah sebanyak 34 orang (42,5%), stigma sedang 

sebanyak 42 orang (52,5%), dan hanya sedikit ditemukan yang memberi stigma tinggi 

yaitu 4 orang (5%). Pada penelitian sebelumnya di SMK VI Surabaya berbanding terbalik 

dengan hasil penelitian ini, dari jumlah 74 orang dan yang memiliki stigma tinggi 

sebanyak 45 orang (61%), stigma sedang  sebanyak 27 orang (36%) dan terdapat sedikit 

yang memiliki stigma rendah sebanyak 2 orang (3%) dikarenakan hubungan negatif 

antara pengetahuan dengan stigma (Parut, 2016). 

Pengetahuan HIV/AIDS remaja SMA merupakan salah satu bagian pengetahuan 

kesehatan reproduksi yang berkaitan dengan infeksi menular seksual dan infeksi yang 

dapat ditularkan lewat cairan tubuh, biasanya diberikan secara umum seperti, penularan 

dari ibu ke bayi lewat persalinan dan  menyusui, penularan dari ibu ke bayi saat 

mengandung, pemakaian jarum suntik secara bergantian, hubungan seksual yang berisiko 

dan transfusi darah. Pengetahuan HIV/AIDS juga dianggap penting dalam pembentukan 

stigma karena, salah satu bagian yang memperjelas persepsi yang salah di kalangan 

masyarakat (Miswanto, 2014). 

Pembelajaran tentang HIV/AIDS pada buku pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan  diberikan kepada siswa SMA kelas XI semester 2 yang memiliki beberapa 

indikator meliputi, bahaya Penyakit HIV/AIDS, penularan HIV/AIDS, gejala penyakit 

HIV/AIDS, proses perjalanan penyakit HIV/AIDS, faktor risiko penularan HIV/AIDS, 

hal-hal yang tidak menularkan HIV/AIDS, cara pencegahan HIV/AIDS, Cara tes 

HIV/AIDS, dan fungsi tes HIV/AIDS (Sumaryoto dan Soni, 2017). Banyak hal yang 

berpengaruh dalam  pengetahuan seseorang yaitu, pendidikan, pekerjaan, pengalaman, 

keyakinan, dan sosial budaya. Pengetahuan tersebut dapat dinilai  menggunakan kategori 
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sebagai berikut, kategori baik apabila persentase nilai (76-100%), kategori cukup apabila 

persentase nilai (56-75%), dan kategori rendah apabila (<56%) (Notoatmodjo, 2014). 

Stigma siswa SMA bisa timbul diakibatkan beberapa faktor yaitu, pengetahuan, 

persepsi personal, interaksi sosial, dan tingkat ekonomi keluarga (Maharani, 2017). 

Penelitian sebelumnya di daerah Grobogan didapatkan 49,7% dari 297 orang memberikan 

respon negatif dalam bentuk, tidak mau membeli makanan  dari ODHA, melarang anak 

mereka bergaul dengan anak ODHA, tidak mau menggunakan kamar mandi yang sama 

dengan ODHA, dan tidak mau tinggal berdekatan dengan ODHA yang memiliki gejala 

(Shaluhiyah et al., 2014).  

Pengetahuan HIV/AIDS sangat penting terhadap pembentukan stigma dalam 

peningkatan pemahaman HIV/AIDS contohnya, melalui kurikulum pembelajaran pada 

siswa SMA (Miswanto, 2014). Penelitian sebelumnya menunjukan perubahan 

pengetahuan dan stigma setelah diberikan intervensi pembelajaran tentang HIV/AIDS 

dari persentase 69,9% menjadi 87,3% dalam memahami yang benar dan salah tentang 

HIV/AIDS  (Jacobi et al., 2020). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu, perubahan lokasi penelitian 

yang pada awalnya dilakukan di  SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang menjadi SMA 

Islam Sultan Agung 1 Semarang dikarenakan pihak guru kesulitan dalam mengkoordinasi 

siswanya. Kuesioner seharusnya dikerjakan oleh siswa SMA kelas XI dan XII tetapi, 

penelitian ini hanya dapat dikerjakan oleh siswa kelas XI karena siswa kelas XII sudah 

lulus pada tanggal 3 Mei 2021. Pengisian kuesioner dilakukan secara daring sehingga 

peneliti tidak bisa untuk mengawasi siswa dalam mengerjakan kuesioner. Kelengkapan 

indikator tingkat pengetahuan hanya dapat mewakili 5 dari 9 indikator sehingga perlu 

mempertimbangkan tingkat kesulitan soal dan penggunaan bahasa baku yang mudah 

dipahami dalam memperbaiki validitas soal. Pertanyaan tentang stigma HIV/AIDS perlu 

dihubungkan lebih dalam lagi dengan kurikulum pembelajaran siswa SMA, terutama 

dalam hal keterkaitan pengetahuan yang benar dan stigma negatif pada siswa SMA untuk 

meperbaiki validitas kuesioner penelitian. 

4. KESIMPULAN 

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan HIV/AIDS dengan stigma 

HIV/AIDS pada siswa SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang. Arah hubungan antara 

tingkat pengetahuan HIV/AIDS dengan stigma HIV/AIDS negatif, dimana semakin 

tinggi tingkat pengetahuan HIV/AIDS maka semakin rendah stigma HIV/AIDS dan 

begitu pula sebaliknya. 
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